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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting untuk
mempersiapkan kesuksesan dimasa depan, karena adanya pendidikan akan
di bentuk manusia yang berkualitas. Bagi bangsa Indonesia pendidikan
merupakan modal dasar yang strategis dan realistis dalam pembangunan
nasional, karena hal itu menyangkut adanya sumber daya manusia atau
penduduk yang berperan sebagai subjek serta objek pembangunan.
Pembangunan nasional berkaitan dengan keberhasilan pembangunan yang
tidak hanya dilihat dari segi ekonomi saja melainkan lebih ditentukan oleh
kualitas sumber daya manusia.

Pada hakekatnya pendidikan bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa
serta meningkatkan harkat dan martabat manusia. Dengan pendidikan yang
maju dapat berdampak positif bagi Negara khususnya generasi penerus
bangsa yang berkualitas dan dapat menyesuaikan diri untuk hidup
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Hal ini selaras dengan Undang-
Undang RI No. 20 Tahun 2012 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
yaitu : Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan di Indonesia dilaksanakan dengan berbagai jalur, yaitu
melalui jalur pendidikan formal, pendidikan non formal dan pendidikan
informal. Pendidikan formal merupakan pendidikan resmi yang
diselengarakan di sekolah negeri maupun sekolah swasta mulai dari tingkat
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas serta
Lembaga Pendidikan Tinggi. Pendidikan non formal merupakan suatu

pendidikan yang terjadi di masyarakat melalui lembaga yang ditunjuk



pemerintah yang mengacu pada standar nasional pendidikan lewat pelatihan
dan kursus secara terstruktur, sistematis dan berjenjang. Pendidikan
informal merupakan pendidikan diluar sekolah, pendidikan yang terjadi
secara spontan dan tanpa struktur biasanya terjadi dalam lingkup keluarga
dan lingkungan berupa kegiatan belajar mandiri.

Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan tinggi yang mendidik para
calon sarjana dimana dalam pelaksanaan pendidikan dihadapkan pada
permasalahan misalnya rendahnya mutu pendidikan. Penyebab kualitas
mutu pendidikan rendah dapat terjadi karena kurangnya kemandirian belajar
yang didorong oleh gairah dan semangat yang seharusnya ada dalam diri
pribadi seseorang. Menurut Johnson (2008;152) terjemahan Setiawan
“Kemandirian adalah belajar proses yang mengajak mahasiswa melakukan
tindakan mandiri yang melibatkan satu orang, biasanya satu kelompok”
Menurut Slameto (2010:2), Belajar ialah “suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan”. Peningkatan mutu pendidikan mahasiswa
dalam dunia perkuliahan berkaitan langsung dengan mahasiswa itu sendiri,
dimana mahasiswa tersebut berperan sebagai peserta didik.

Keberhasilan pendidikan dalam lingkungan perkuliahan dapat diketahui
dengan melalui ada tidaknya kemandirian dalam belajar mahasiswa.
Kemandirian belajar mahasiswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor dari
mahasiswa itu sendiri khususnya kreativitas belajar dan motivasi belajar.

Belajar akan dapat memberikan suatu perubahan dalam diri seseorang.
Karena belajar bersifat untuk mengetahui sampai sesberapa jauh perubahan
yang terjadi pada seseorang mahasiswa yang mengikuti proses pembelajaran
dalam perkuliahan. Seseorang yang melalui proses belajar pasti akan
mewujudkan jiwa sesorang menjadi mandiri, karena dengan belajar dapat
merubah sikap seseorang tergerak untuk dapat berdiri sendiri. Perubahan
sikap seseorang dimana seseorang itu dapat berdiri sendiri tanpa bergantung



pada orang lain dalam proses pembelajaran inilah yang disebut dengan
kemandirian belajar.

Mahasiswa diharapkan dapat menjadi pemuda-pemudi generasi penerus
bangsa yang dapat menumbuhkan jiwa kemandirian dalam belajar,
mengembangkan kreativitas belajar dan meningkatkan motivasi belajar agar
pada saat akan menghadapi ujian akhir mampu mengerjakannya dengan
sungguh-sungguh serta pada masa yang akan datang dapat memimpin
negara ini menjadi lebih baik, lebih maju dan lebih berkembang dan
tentunya tidak kalah dengan pendidikan di negara-negara lain. Namun pada
kenyataan tidak sedikit mahasiswa yang memanfaatkan waktu belajarnya
dengan baik, bahkan ketika menjelang ujian mahasiswa tidak belajar dengan
sunguh-sunguh sehingga pada saat mengerjakan soal ujian mahasiswa tidak
dapat mengerjakannya.

Pendidikan di Indonesia saat ini bisa dikatakan belum berhasil atau
belum berjalan dan berkembang dengan baik layaknya pendidikan-
pendidikan dinegara lain, diakarenakan banyaknya permasalahan yang
timbul yang sedang dihadapi bangsa Indonesia saat ini. Permasalahan itu
salah satunya adalah rendahnya kualitas mutu pendidikan. Penyebab
kualitas mutu pendidikan rendah dapat terjadi karena kurangnya
kemandirian belajar yang didorong oleh gairah dan semangat yang
seharusnya ada dalam dunia perkuliahan berkaitan langsung dengan
mahasiswa itu sendiri, dimana mahasiswa tersebut berperan sebagai peserta
didik.

Kondisi tersebut juga dialami oleh mahasiswa pendidikan akuntansi di
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang mengambil mata kuliah
akuntansi pengendalian biaya. Dari hasil observasi rata-rata kemandirian
belajar yang dialami oleh mahasiswa dikarenakan pada dasarnya seseorang
yang tidak mempunyai kemandirian pasti tidak akan bisa berdiri sendiri dan
tidak akan timbul suatu kepercayaan diri dalam kehidupan khususnya dalam

kehiduan dunia pendidikan, begitu pula yang dialami mahasiswa Universitas



Muhammadiyah Surakarta bahwa kebanyakan dari mahasiswa masih sangat
bergantung terhadap teman-temannya dalam pembelajaran tersebut.

Menurut Hamalik, (2014;159) fakor-faktor yang dapat mempengaruhi
kemandirian belajar yaitu faktor psikologis, faktor fisiologis, dan faktor
lingkungan. Faktor psikologis misalnya intelegensi, bakat dan minat. Faktor
fisiologis misalnya sakit dan cacat tubuh, sedangkan faktor lingkungan
dapat dicontohkan sebagai lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan
suasana rumah.

Menurut Mudjiman (2011;1) “Belajar mandiri adalah kegiatan belajar
aktif, yang didorong oleh motivasi mengenai suatu kompetensi yang
dimiliki”. Bagi peserta didik yang kedepannya merupakan pemuda-pemudi
generasi penerus bangsa sangat diharapkan dapat menumbuhkan sikap
mandiri dan mempunyai semangat yang kuat untuk meningkatkan kualitas
mutu pendidikan di Indonesia dalam pencapaian tujuan pendidikan.

Seseorang Yyang ingin mempunyai kemandirian dalam proses
pembelajaran harus bisa untuk bersikap kreatif. Karena dengan mempunyai
kreativitas maka sesorang itu dapat mengembangkan ide-ide yang dimiliki
sehingga mahasiswa tidak hanya menerima apa saja yang diberikan oleh
dosen tetapi memberikan sumbangan yang sifatnya membangun. Menurut
Slameto (2015:146) “Kreativitas berhubungan dengan penemuan sesuatu,
mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan
sesuatu yang telah ada, yang penting dalam Kkreativitas itu bukanlah
penemuan sesyatu yang belum pernah diketahui orang sebelumnnya,
melainkan Kkreativitas merupakan sesuatu yang baru bagi diri sendiri dan
tidak harus merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain”.

Selain kreativitas belajar yang mana sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi timbulnya kemandirian belajar adalah motivasi beljar.
Menurut Hamzah B Uno (2011:23) “ Motivasi belajar adalah dorongan
internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan
tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur unsur

yang mendukung. Indikator indikator tersebut, antara lain: adanya hasrat



dan keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan
cit-cita masa depan, penghargaan dalam belajar, dan lingkungan belajar
yang kondusif”’. Mahasiswa yang memiliki mitivasi kuat akan mempunyai
energi yang banyak untuk melakukan kegiatan belajar dalam proses
pembelajaran. Tumbuhnya suatu motivasi belajar yang kuat pasti akan
menumbuhkan suatu kemandirian.

Adanya suatu motivasi belajar maka juga akan mendorong tibulnya
kemandirian belajar mahasiswa, karena dengan mempunyai suatu motivasi
seorang mahasiswa terdorong oleh adanya semangat dan gairah untuk
merubah sikap menjadi mandiri. Beberapa alasan mengapa anak tidak bisa
mandiri belajar salah satunya adalah karena tidak adanya motivasi dalam
belajar, tidak adanya motivasi tidak akan tercipta kemandirian. Kemandirian
juga dapat dijadikan sebagai salah satu indikator pencapaian keberhasilan
dalam upaya untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan maka perlu
ditumbuhkan dan dikembangkannya kemandirian anak yang tentunya
didorong oleh adanya motivasi untuk belajar dan memiliki kreativitas dalam
belajar.

Akuntansi pengendalian biaya merupakan mata kuliah wajib yang
ditempuh pada semester 3 dengan bobot 3 SKS. Mata kuliah ini
mempelajari tentang proses pencatatan keuangan yang didalamnya terjadi
penggolongan dan peringkasan atas suatu biaya produksi, fungsi akuntansi
biaya yaitu penentuan harga pokok, perencanaan dan pengendalian biaya.
Juga mempelajari biaya produksi, biaya pemasaran, biaya administrasi dan
umum. Mata kuliah akuntansi pengendalian biaya termasuk mata kuliah
yang rumit dan sulit dipahami yang memerlukan pemahaman, sehingga
dalam mempelajari materi ini di perlukan ketekunan serta konsentrasi dalam
belajar. Banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari
mata kuliah Akuntansi Pengendalian Biaya dikarenakan kemandirian dan
kreativitas belajar yang kurang efektif. Selain itu, motivasi belajar yang
kurang mendukung menjadi penyebab hasil belajar yang tidak memuaskan

mahasiswa. Hal ini dapat dilihat pada kurangnya semangat dalam belajar,



C.

kurangnya bahan-bahan bacaan, keteraturan mahasiswa dalam belajar, serta
kurangnya penguasaan materi. Sebelum ujian akuntansi pengendalian biaya
berlangsung, banyak mahasiswa yang tidak belajar bahkan mahasiswa
cenderung menggunakan sistem belajar kebut semalam, inilah yang menjadi
penyebab mahasiswa sering mengalami hasil belajar dalam mengerjakan
soal ujian akuntansi pengendalian biaya. Oleh karena itu di perlukan
kreativitas belajar serta motivasi belajar dalam kemandirian belajar.
Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Surakarta,
subyek penelitian adalah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi
pengendalian biaya angkatan 2015 yang menempuh mata kuliah Akuntansi.
alasan dilakukan penelitian ini peneliti ingin mengetahui sejauh mana
kreativitas belajar dan motivasi belajar dalam menjadikan mahasiswa

berprestasi terutama dalam mata kuliah akuntansi pengendalian biaya.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, terdapat permasalahan-
permasalahan yang terindentifikasi sebagai berikut:

1. Kemandirian mahasiswa kurang, hal tersebut dapat dilihat ketika banyak
mahasiswa yang tidak ada kemauan untuk berfikir, membaca, kurang
disiplin belajar dan malas mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen.

2. Kreativitas belajar mahasiswa kurang sehingga tidak dapat
mengembangkan ide-ide baru.

3. Motivasi belajar mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran

karena sebagai bentuk dorongan dan gairah untuk belajar lebih baik.

Pembatasan masalah

Agar pembatasan masalah dilakukan untuk mempermudah arah dan
maksud penelitian ini dilakukan, maka masalah tersebut dibatasi sebagai
berikut:
1. Kemandirian belajar terbatas pada kemandirian mahasiswa belajar

akuntansi pengendalian biaya.



2. Kireativitas belajar mahasiswa terbatas pada kreativitas yang ditetapkan
dalam pembelajaran.
3. Motivasi belajar terbatas pada motif belajar rutin dan harapan

memperoleh nilai maksimal dalam pembelajaran.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini
dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah kreativitas belajar berpengaruh terhadap kemandirian belajar
akuntansi pengendalian biaya pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2015?

2. Apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap kemandirian belajar
akuntansi pengendalian biaya pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2015?

3. Apakah kreatifitas belajar dan motivasi belajar berpengaruh terhadap
kemandirian belajar akuntansi pengendalian biaya pada mahasiswa
Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan
2015?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas belajar terhadap kemandirian
belajar akuntansi pengendalian biaya pada mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2015

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap kemandirian
belajar akuntansi pengendalian biaya pada mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2015

3. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas belajar dan motivasi belajar
terhadap kemandirian belajar akuntansi pengendalian biaya pada



mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta
Angkatan 2015

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang di harapkan dalam penelitian ini antara lain:
1. Bagi peneliti
Dapat digunakan sebagai pengalaman menulis karya ilmiah dan
melaksanakan penelitian dalam dunia pendidikan sehingga dapat
menambah pengalaman, khususnya tentang pentingnya kreativitas belajar
dan motivasi belajar terhadap kemandirian belajar.
2. Bagi mahasiswa
Dapat digunakan sebagai informasi bagi mahasiswa agar lebih
meningkatkan kreativitas belajar yang dimiliki dan semangat motivasi
diri untuk belajar lebih baik.
3. Bagi dosen
Sebagai informasi bagi dosen pengampu mata kuliah akuntansi
pengendalian biaya agar lebih teliti dan hati-hati dalam penyampaian
materi sehingga materi mudah dimengerti, dan sebagai refleksi dalam
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik sehingga tidak terjadi
kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan soal pada saat ujian tengah

semester maupun ujian akhir semester.



